BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribagisany menyatukan
diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi \aegipa kecakapan, sikap
kebutuharl. Belajar merupakan perubahan prilaku manusia atawbphan
kapabilitas yang relatif permanen sebagai hasilgpleiman. Belajar melalui
proses yang relatif terus menerus dijalani darbagai pengalaman. Pengalaman
inilah yang membuahkan hasil yang disebut beldfmiajar juga merupakan
kegiatan yang kompleks. Artinya di dalam prosesajbel terdapat berbagai
kondisi yang dapat menentukan keberhasilan belagtor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar adalah bebagai kondisi yandkalian dengan proses.
Kondisi tersebut yaitu kondisi ekternal damternal.

Sebagian besar kalangan menganggap pengertiardp@amisama dengan
pelajaran. Artinya tujuan-tujuannya hanya ingin gisnpengetahuan semata.
Tujuan yang semacam itu belum tentu dikatakan bkasna dengan itu saja,
kita belum tentu dapat mencapai keinginan kita ysetgenarnya.Tujuan adalah
suatu cita-cita yang ingin dicapai dalam pelaksansaatu kegiatan. Tujuan
dalam pendidikan dan pembelajaran adalah suatititgyang bernilai normatif
dan mempunyai jenjang dari yang luas dan umum kegadg sempit/khusus.
Tujuan pembelajaran adalah perolehan kemampuanfkpoan yang telah
didiskripsikan secara khusus, kemudian kemampeehut dinyatakan dalam
istilah-istilah tingkah laku.
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Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuakapai tujuan yang
telah ditetapkan. Seorang guru tidak akan dapaakeahakan tugasnya bila tidak
menguasai satupun metode pembelajaran yang teflatapkan oleh para ahli
psikologi pendidikari. Memilih metode yang tepat dan benar itu memanaktid
mudah. Terlebih hal ini adalah pendidikan yang aiak dengan ilmu pasti.
Standar umum yang lazim bagi masing-masing pendadi#dh mengetahui cara-
cara khususnya bergantung pada para pendidik gaantyang ingin dicapai
masing-masing.

Pada dasarnya kecepatan peserta didik dalam bediku menerima
materi sangat bervariasi. Pola pikir peserta didila usia sekolah dasar bergerak
dari hal-hal yang bersifat konkrit menuju hal-hagérdifat abstrak. Untuk
menjembatani keadaan tersebut harus dicari sebalaki.sAgar penyampaian
materi berlangsung secara efektif, salah satu isgding) paling tepat dalam hal ini
adalah menggunakan alat peraga. Menjelaskan matelajaran dengan
menggunakan alat peraga memudahkan peserta dithkndaenerima materi
secara nyata atau realistis.

Dari kekurangan yang dialami peserta didik Ml Isiggh Gemuh dalam
mata pelajaran Matematika dengan materi pokok ndengffikasi sifat-sifat
balok dan kubus yang masih rendah karena prosebgbaaran kurang efektif.
Untuk melihat sebab-sebab kekurangefektifan prpsethelajaran tersebut, maka
diperlukan solusi yang tepat untuk mengatasi mhstdesebut. Salah satunya
dengan menggunakan alat peraga kubus dan balok.

Diharapkan dengan menggunakan alat peraga kubudalak, peserta
didik dapat meningkatkan hasil belajar Matematia,mana mata pelajaran
tersebut adalah salah satu mata pelajaran yangrutgrara peserta didik sangat

sulit dipelajari.

* Ibid., hlm. 72
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Berpijak pada latar belakang di atas, maka diafpobiil Implementasi

Alat Peraga Kubus dan Balok untuk Meningkatkan HBeilajar Matematika

Kelas VI semester | Ml Islamiyah Gemuh KecamatagaRmgan Kabupaten

Batang dengan alasan sebagai berikut :

1.

Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yeamga, terutama di
kelas VI, hal ini jelas karena tidak dapat di pkindagi bahwa Matematika
khususnya dalam pokok bahasan berhitung merupakesar dsebelum

mempelajari pokok bahasan yang lain.

. Pembelajaran Matematika menekankan penggunaan dealaktif dengan

memahami suatu konsep melalui pemahaman defimtifra baru kemudian
menuju ke contoh-contoh.

Namun perbedaannya di Ml Isalmiyah Gemuh Kecamd®acalungan
Kabupaten Batang ditempuh dengan pola pendekathrktih yang berarti
mengenal konsep melalui contoh-contoh karena du&lma oleh alasan

psikologis, di mana para peserta didiknya masipikiean secara konkrit.

Sedangkan pembelajaran Matematika menganut &ederkonsistensi yaitu
suatu pernyataan dianggap benar bila didasarkanpatéanyaan sebelumnya
yang sudah dianggap benar, sehingga perlu dicéusisgang efektif dan

efisien.

. Pembatasan M asalah

Untuk menghindari salah pengertian atau salah peaaf dari judul

penelitian ini, maka perlu dijelaskan pembatasaratafh mengenai istilah-istilah

dan pengertian dari judul yang akan dimaksud yaitu:

1.

Implementasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “implementaialah
pelaksanaan atau penerapdrPelaksanaan berarti suatu pro$es.

6 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 427.
7 .
Ibid., him. 354.



2. Alat Peraga Kubus dan Balok
Alat peraga yaitu alat bantu pada proses belajarddaalam maupun
di luar kelas yang mengandung pesan/isi yang diaikap mudah dipahami
oleh peserta didik.Alat peraga yang akan dibahas di sini lebih dikiskan
pada pemakaian bangun ruang khususnya bangun &ahusalok
3. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar Matematika di sini lebih difokuskaada pencapaian
nilai yang diperoleh peserta didik khususnya k&apada akhir semester |
berupa nilai raport

Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian ini hdg@lenerapan
penggunaan alat peraga kubus dan balok daalam gkatian hasil belajar
Matematika kelas VI semester | Ml Islamiyah Gemuéc&matan Pecalungan
Kabupaten Batang.

. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

“Apakah implementasi penggunaan alat peraga kulams kbdlok dapat
meningkatkan hasil belajar Matematika kelas VI saprel Ml Islamiyah Gemuh
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang?

. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Manfaat secara umum diharapkan dapat memberikahldsaspa informasi
yang amat dibutuhkan dalam dunia pendidikan.

2. Manfaat secara khusus diharapkan dapat memberikanfaat sebagai
berikut:

® Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 6



a. Bagi Peserta didik
1) Peserta didik dapat meningkat kemampuannya mertgilasi sifat-
sifat balok dan kubus sebagaimana ketrampilan dateajaran
Matematika yang lain
2) Adanya penguatan daya ingat dengan media pemlaiajar
memudahkan peserta didik untuk mengidentifikasatsifat balok
dan kubus.
b. Bagi Guru
1) Penelitian memiliki pengetahuan, keterampilan dagngalaman
tentang penelitian ini khususnya pada penguatam dayat dalam
pembelajaran Matematika dengan indikator mampu gmdentifikasi
sifat-sifat balok dan kubus.
2) Dengan ditemukannya permasalahan peneliti berusemeari solusi

yang dianggap paling tepat.



